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[bookmark: _Toc166621072]3.1. Desain Pengembangan
	Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and Development). (Iii & Penelitian, 2020) menyatakan bahwa "Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu". Metode penelitian yang  digunakan adalah Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. (Brigham, 2019)
	Model pengembangan yang digunakan diadaptasi dari ADDIE. Model yang prosedurnya terdiri atas 5 langkah, yaitu (1) analisis (analyze), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (development), (4) implementasi (implementation), dan (5) evaluasi (evaluation) (Salsabila et al., 2020). Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model, startegi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar berbasis (RME).
[bookmark: _Toc166621073]3.1.1.Prosedur Pengembangan
	Model pengembangan ADDIE memiliki lima tahapan yang saling berkaitan dan terstruktur secara sistematis. Berikut tahapan yang akan dijelaskan sebagai berikut (Herawati & Muhtadi, 2018):
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1) Tahap Analisis (Analyze)
yaitu melakukan beberapa tahapan analisis, seperti analisis kebutuhan siswa, analisis kebutuhan bahan ajar dan analisis kurikulum. Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi masalah dari berbagai kebutuhan agar dapat membuat bahan ajar yang akan dikembangkan.
2) Tahap Desain (Design)
tahap ini merupakan tahap perancangan konsep bahan ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. Tahap ini dimulai dengan mengumpulkan materi yang sesuai dengan kurikulum pembelajaran siswa dan mendesain gambar-gambar yang nantinya akan diletakkan pada bahan ajar.
 3). Tahap Development (Pengembangan), 
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. Proses ini melibatkan beberapa validator, seperti validator ahli bahan ajar, validator ahli materi dan respon guru untuk menilai kelayakan Bahan Ajar Etnomatematika  Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Hasil Belajar  Siswa Materi Pecahan Senilai  kelas IV SD Negeri 13 Tambun Sungkean.
4) Tahap Implementasi (Implementation)
Tahap implementasi bertujuan untuk pendidik mempersiapkan lingkungan belajar dan melibatkan peserta didik saat melakukan suatu proses pembelajaran berlangsung. Tahap implementasi ini adalah suatu tahap mengimplementasikan bahan ajar yang dikembangkan kepada peserta didik. Pada tahap ini diterapkan pembelajaran menggunakan Bahan Ajar Etnomatematika Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Pecahan Senilai yang dikembangkan.
1) Evaluasi (Evaluation)
Tahap Evaluasi bertujuan untuk melihat suatu ketercapaian tujuan pengembangan produk pembelajaran yang telah dirancang berhasil atau tidak. Tahap evaluasi ini adalah sesuatu yang dilakukan untuk memberikan suatu nilai dalam proses pembelajaran, yaitu dengan melakukan penyebaran angket kepada peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan melihat motivasi siswa sewaktu menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.
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Gambar 3.1
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3.2.1 [bookmark: _Toc109959887][bookmark: _Toc166621077]Subjek Penelitian
	Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah ahli bahan ajar, ahli materi, respon guru dan respon siswa.
3.2.2 [bookmark: _Toc109959888][bookmark: _Toc166621078]Objek Penelitian
	Adapun objek dalam  penelitian  ini adalah Bahan Ajar Etnomatematika Menggunakan Model RME materi Pecahan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kela IV SD N 13 Tambun Sungkean.
3.2.3 [bookmark: _Toc109959889][bookmark: _Toc166621079]Waktu Penelitian
	Penelitian ini Pengembangan Bahan Ajar Etnomatematika Menggunakan Model RME materi Pecahan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas IV SD N 13 Tambun Sungkean di lakukan pada bulan juni 2024
3.3  Instrumen Pengumpulan Data
	Menurut Sugiyono (2019:102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Adapun instrument yang digunakan pada penelitian pengembangan ini, yaitu: 
1. Observasi 
Menurut Sugiyono (2019:203) observasi merupakan teknik pengumpulan data untuk mengamati perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam, dan responden. Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan langsung untuk menemukan fakta yang ada di lapangan. 
2. Angket/Kuesioner
 Menurut Sugiyono (2019:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan membuat pernyataan berkaitan dengan objek yang diteliti, diberikan satu per satu kepada responden
1.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian pengembangan Bahan Ajar  Etnomatematika Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah di kelas IV SD N 13 Tambun Sungkean, yaitu: 
1. Observasi
 Observasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ditemukan di lapangan dan mencari solusinya. Pada penelitian ini observasi dilakukan di kelas IV SD N 13 Tambun Sungkean 
2. Angket
 Angket yang digunakan pada penelitian ini, yaitu berupa angket validasi terhadap Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Pecahan di kelas IV SD Negeri 13 Tambun Sungkean yang dikembangkan. Angket validasi digunakan untuk mendapat penilaian dari beberapa validator. Adapun validator ahli yang memberikan penilaian Bahan Ajar Etnomatematika Menggunakan Model RME materi Pecahan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas IV SD Negeri 13 Tambun Sungkean, antara lain: 
3. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa foto pada saat kegiatan uji coba produk pengembangan.


1) Validasi Ahli Bahan Ajar 
Validasi ahli bahan ajar dilakukan untuk mengetahui kelayakan Bahan Ajar  Etnomatematika Menggunakan Model RME  Materi Pecahan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di kelas IV SD Negeri 13 Tambun Sungkean yang  di kembangkan.
Tabel 3.1
Kisi-kisi Angket Validasi  Bahan Ajar

	NO

	Indikator
	Jumlah
 butir soal

	A     Aspek Kelayakan Keagrifan

	1
	Ukuran Bahan Ajar
	2

	2
	Desaian Sampul Bahan Ajar
	4

	3
	Desain Isi Bahan Ajar
	1

	B    Aspek Kelayakan Bahasa

	4
	Lugas
	3

	5
	Komunikatif
	1

	6
	Dialog Dan Interagtif
	2

	7
	Kesesuainan Dengan Perkembangan peserta didik
	1

	8
	Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa
	2

	9
	Penggunaan Istilah,symbol, dan ikon
	1


(Anggraini, 2023 )
2) Lembar Validasi Materi
Lembar validasi ini berisi penilaian dan pendapat ahli mengenai materi yang dibuat dalam  bahan ajar, kesesuaian tujuan pemb elajaran, KI dan KD, bahasa, isi dan tingkat  kedalaman  materi yang akan diajarkan, serta evaluasi pembelajaran. Pada isntrumen ahli materi berisi poin dan aspek-aspek yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Berikut adalah kisi-kisi untuk instrumen untuk ahli materi.
Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi
	No
	Aspek yang Dinilai
	Indikator
	Jumlah Butir

	I
	Pengembangan Materi Bahan Ajar
	Relevansi
	2


	
	
	Kesesuaian 
	4

	
	
	Keakuratan
	1



	II
	Pengembangan Model RME
	Penggunaan konteks
	1

	
	
	Pemahaman kontruksi siswa
	3

	
	
	Interaktivitas
	3

	
	
	Keterkaitan
	1

	III

	Teknik Penulisan 
	Bahasa
	1


	
	
	Sistematis
	1

	
	
	Jumlah Butir
	17


3. Angket Respon Guru 
Angket yang diberikan pada guru memiliki 10 pertanyaan dan terdiri dari tiga penilaian yaitu aspek teknis dan penyajian media, aspek penyajian isi materi, dan aspek kualitas kisi-kisi angket respons yang diberikan pada guru dijelaskan dalam tabel berikut ini.
[bookmark: _Toc101869548][bookmark: _Toc101869702][bookmark: _Toc109772538]







Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Angket Respon Guru
	
No
	
Aspek
	
Indikator
	
Pernyataan
	Skor
Penilaian

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	

1
	

Kelayakan Kegrafikan
	

Ukuran Bahan Ajar
	Ukuran Bahan Ajar sesuai dengna
ketentuan UNESCo, yaitu ukuran A4 (21cm x 29,7cm).
	
	
	
	
	

	
	
	
	Ukuran Bahan Ajar sesuai dengan
buku siswa pada umumnya.
	
	
	
	
	

	
	
	Desain Sampul Bahan
	Desain sampul Bahan Ajar menarik.
	
	
	
	
	


	
	
	Ajar
	Desain sampul Bahan Ajar tampak
jelas.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Desain sampul Bahan Ajar sesuai
dengan karakteristik siswa kelas IV.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Warna dan tulisan pada sampul pada
Bahan Ajar jelas dan mudah dibaca.
	
	
	
	
	

	
	
	Desain Isi
	Desain pada isi Bahan Ajar sesuai
dengan materi pecahan.
	
	
	
	
	

	








2
	








Kelayakan Bahasa
	
Lugas
	Ketepatan struktur Kalimat.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Keefektifan Kalimat.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Kebakuan Istilah.
	
	
	
	
	

	
	
	
Komunikatif
	Bahasa yang digunakan memberikan
pemahaman	terhadap	pesan	dan informasi.
	
	
	
	
	

	
	
	

Dialogis dan Interaktif
	Kalimat	pada	Bahan	Ajar	dapat
memotivasi peserta didik.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Kalimat	pada	Bahan		Ajar	dapat mendorong	peserta	didik	untuk
berpikir kritis.
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan
Perkembangan Peserta Didik
	Bahasa	yang	digunakan	sesuai
dengan	taraf	intelektual	peserta didik.
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan
Kaidah Bahasa
	Ketepatan Ejaan.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Ketepatan tata bahasa.
	
	
	
	
	

	
	
	
Penggunaan Istilah, Simbol atau Ikon
	Istilah,simbol	atau	ikon		yang terdapat	pada	bahan		ajar	sesuai
dengan pemahaman peserta didik.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Ketepatan	penggunaan
Istilah,simbol atau ikon.
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5. Lembar angket peserta didik
Instrumen  untuk peserta didik dapat ditinjau dari aspek  kemudahan, motivasi, kemenarikan, dan kemanfaatan. Lembar angket untuk peserta didik digunakan untuk melihat keberhasilan dari bahan ajar yang dikembangakan oleh peneliti pada saat digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut kisi-kisi instrumen untuk peserta didik.
[bookmark: _Toc109772539]Tabel 3.4
Kisi-kisi Respon Siswa
	No
	Indikator
	Pernyataan
	No Butir

	I
	Kesesuaian RME
	Pembelajaran menggunakan bahan ajar yang menarik
	1,3,6,7

	
	
	Saya mudah memahami materi dengan penggunaan bahan ajar etnomatematika menggunakan model RME
	

	
	
	Saya lebih suka belajar menggunakan bahan ajar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dari pada membaca buku ketika dalam pembelajaran   
	

	
	
	Saya berminat mengikuti pembelajaran selanjutnya dengan menggunakan bahan ajar 
	

	II
	Tampilan
	Materi pembelajaran yang ditampilkanjelas
	2,4

	
	
	Tampilan bahan ajar  membuat saya semangat dalam mengikuti pembelajaran
	

	III
	Manfaat 
	Belajar dengan menggunakan bahan ajar dapat merubah cara belajar saya 
	5,9,10

	
	
	Bahan ajar yang dikembangkan sangat membantu dalam memahami isi materi pembelajaran
	

	
	
	Bahan ajar  dapat meningkatkan hasil  belajar
	

	IV
	Bahasa
	Bahasa yang digunakan sangat mudah dimengerti
	8


(Badariah, 2021:180)
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[bookmark: _Toc166621084]3.5 Analisis Data
[bookmark: _Toc166621085]3.5.1. Analisis Data Validasi Produk 
Data Validitas diperoleh dari hasil yang dilakukan oleh validator, yaitu penilaian dari aspek-aspek yang ditentukan.
Nilai Validitas   
[bookmark: _Toc166621086]Tabel 3.5  kategori validitas Produk
	Presentase (%)
	Keterangan

	90-100%
	Sangat Valid

	80-89%
	Valid

	65-79%
	Cukup Valid

	55-64%
	Kurang Valid

	0-54%
	Tidak Valid


Sumber : (Qiastin et.al.2019 )

[bookmark: _Toc166621087]3.5.2. Analisis Kepraktisan Produk
Analisis kepraktisan produk diperoleh dari angket respon guru terhadap produk yang dikembangkan dalam bentuk skala likert. Menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan :
P = Nilai Praktis
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor Maksimal
	Kategori kepraktisan menggunakan klasifikasi pada tabel 3.2 berikut :
Tabel 3.6 Kategori Pratifitas Produk
	Tingkat Pencapaian (%)
	Keterangan

	85-100%
	Sangat Praktis

	75-84%
	Praktis

	60-74%
	Cukup Praktis

	55-59%
	Kurang Praktis

	0-54%
	Tidak Praktis


(Rahmina et.al., 2022)
[bookmark: _Toc166621088]3.3.3. Analisis Efektivitas Produk
	Data efektivitas produk dilihat dari tingkat keefektifan murid melalui lembar angket, dan soal tes evaluasi. Kriteria keefektifan produk dapat dilihat pada tabel 3.3 di bawah ini :
Tabel 3.7  Efektifitas Murid
	Skor
	Keterangan

	90-100
	Sangat Efektif

	80-89
	Efektif

	65-79
	Cukup Efektif

	55-64
	Kurang Efektif

	0-54
	Tidak efektif


(Putri et al., 2022)
Penilaian Presentase efektivitas dihitung menggunakan rumus

Keterangan :
P = Presentase murid yang melakukan aktivitas pada indikator tertentu
F = Frekuensi yang melakukan aktivitas pada indikator tertentu
N = Jumlah Murid
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